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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hajat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagai salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat  ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generasi muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspirasi dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
Ketua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Abstract

This study aims to identify the the character and religious behavior of STKIP PGRI
Jombang students, and examine the extent of the factors which give effect to the formation
of character and behavior in implementing the teachings of religion. Theobject was all
STKIP PGRI Jombang students force 2016/2017, with 80 people as the sample. The
sampling is using proportional random sampling technique. Data was collected by
questionnaire which includes several components, namely the instrument of religious
education in the family education, religious education on campus, religious knowledge,
character and religious behavior of students. Validity and reliability of the instrument is
using factor analysis. Data were analyzed by using descriptive statistics and regression
analysis with a significance level of 0.05. The results of the description analysis showed
that there are not at least three dominant variables that contribute to the formation of
character and religious behavior of students. First, religious knowledge has a significant
influence and substantially to the formation of character and religious behavior of  STKIP
PGRI Jombang students, Second, family education as a factor affecting the character and
behavior of students is in the second rank, it can be understood that culturally Jombang
society consisting of religious family that very concerned with basic religious values as the
foundation for their children. Third, the interaction variables in the campus environment
lacking an effective impact on the formation of character and religious behavior STKIP
PGRI Jombang students. This can be understood as the basic values of their religious and
cultural understanding has been formed since in the family and the knowledge that they had
beforethey are in universities, then the duty of the lecturer merely facilitates the
actualization of their religious teachings that have been obtained previously.

Key Words: Religious education, religious character, religious Behavior

Abstrak

Penelitian ini bertujuan melihat gambaran karakter dan perilaku keagamaan mahasiswa
STKIP PGRI Jombang, serta meneliti sejauh mana faktor-faktor yang memberikan
pengaruh terhadap pembentukan  karakter dan perilakunya dalam mengimplementasikan
ajaran agamanya. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa STKIP PGRI
Jombang angkatan 2016/2017, dengan jumlah sampel sebanyak 80 orang. Pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik proporsional random sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan penyebaran angket (kuesioner), yang meliputi beberapa  komponen,
yaitu instrumen pendidikan pendidikan agama dalam keluarga, pendidikan agama di
lingkungan kampus, pengetahuan keagamaan, karakter dan perilaku keagamaan
mahasiswa. Uji validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan analisis faktor. Data
dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan analisis regresi dengan taraf signifikansi
0,05.Hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa paling tidak ada tiga variabel dominan
yang memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter dan perilaku keagamaan
mahasiswa. Pertama, pengetahuan keagamaan memberikan pengaruh yang signifikan dan
cukup besar terhadap pembentukan karakter dan perilaku keagamaan mahasiswa STKIP
PGRI Jombang, Kedua, pendidikan  dalam keluarga sebagai faktor yang mempengaruhi
karakter dan perilaku mahasiswa peringkat kedua, hal ini dapat difahami bahwa secara
kultural masyarakat Jombang terdiri dari keluarga-keluarga yang religius yang sangat
mementingkan nilai-nilai dasar keagamaan sebagai pondasi untuk putra puteri mereka.
Ketiga, variabel interaksi di lingkungan kampus kurang memberikan dampak yang efektif
bagi pembentukan karakter dan perilaku keagamaan mahasiswa STKIP PGRI Jombang.
Hal ini dapat difahami karena nilai-nilai dasar paham dan kultural keagamaan mereka
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sudah terbentuk sejak awal dari keluarga dan pengetahuan yang sudah dimilikinya
sebelum masuk di perguruan tinggi, maka tugas dosen hanya sekedar memfasilitasi
aktualisasi ajaran agama yang sudah mereka peroleh sebelumnya.

Kata Kunci: Pendidikan agama, karakter keagamaan, perilaku keagamaan

Pendahuluan

Karakter agamis sebaiknya dibentuk sejak usia dini hingga mempermudah
perjalanan hidupnya kelak. Semakin maraknya perubahan dan penodaan moral semata-mata
dimulai dari kurangnya akhlak atau karakter yang bersifat agamis pada diri seseorang.
Seseorang yang mampu menanamkan jiwa yang beragama dengan baik, maka ia dapat
menjalani kehidupan multikultural dengan positif. Lain halnya apabila ia kurang berkarakter
agamis maka akan dengan mudah melakukan akhlak negatif.

Pendidikan agama adalah salah satu cabang aspek pendidikan yang mayoritas
dibutuhkan oleh tiap pribadi. Ia (pendidikan agama) sebagai pedoman hidup dan merupakan
salah satu sarana penanaman karakter yang benar. Di dalamnya terdapat contoh-contoh
karakter agama yang sangat membantu tiap pribadi dalam menghadapi budaya negatif.
Karakter yang baik akan memudahkan seseorang untuk berprilaku dalam kehidupan
bermasyarakat. Pembentukan karakter individu sangat dipengaruhi oleh apa yang diterima
sejak kecil atau pendidikan dalam keluarga dan akan berlanjut ke pendidikan di sekolah atau
kampus, karena itu tulisan ini bertujuan menjelaskan pembentukan karakter dan perilaku
melalui fungsi agama.

Di perguruan tinggi, Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah mata kuliah wajib yang
secara nasional harus diberikan di sekolah atau perguruan tinggi umum agar peserta didik
menjadi orang yang memiliki kepribadian muslim secara utuh, yakni selalu taat menjalankan
perintah agamanya, bukan menjadikan mereka sebagai ahli dalam bidang agama Islam.

Sesuai dengan SK. No. 38/2002 Dirjen Dikti bahwa tujuan umum Pendidikan
Agama Islam di Peguruan Tinggi adalah memberikan landasan pengembangan kepribadian
kepada mahasiswa agar menjadi kaum intelektual yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berfikr filosofis, bersikap rasional dan dinamis,
berpandangan luas, ikut serta dalam kerjasama antar umat beragama dalam rangka
pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi serta seni untuk kepentingan nasional
(Wahyuddin, dkk, 2009).

Sebagai mata kuliah pengembangan kepribadian Pendidikan Agama Islam
mempunyai visi dan misi sesuai dengan SK Dirjen Dikti pasal: 1 dan 2.  Visinya adalah
menjadi sumber nilai dan pedoman bagi penyelenggaraan program studi dalam
mengantarkan mahasiswa mengembangkan kepribadiannya. Adapun misinya adalah
membantu mahasiswa agar mampu mewujudkan nilai dasar agama dan kebudayaan serta
kesadaran berbangsa dan bernegara dalam menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
yang dikuasainya dengan rasa tanggung jawab kemanusiaan.

Zuhairini, dkk (1983) menyatakan Pendidikan agama (Islam) di perguruan tinggi
diharapkan mampu untuk: 1) membentuk sarjana muslim yang bertakwa kepada Allah; 2)
menanamkan aqidah islamiyah pada setiap mahasiswa; 3) mewujudkan mahasiswa yang taat
beribadah dan berakhlak mulia. Sedangkan Ahmad Habib (1966) menyatakan bahwa mata
kuliah PAI disamping untuk menambah wawasan keislaman mahasiswa juga untuk
melestarikan situasi Islami di kalangan sivitas akademika. Namun lebih lanjut Ahmad Habib
menyayangkan pendekatan pendidikan agama di PT yang kurang banyak memuaskan
mahasiswa, karena nuansanya yang kurang menggigit. Dan hal ini mendorong munculnya
lembaga-lembaga kajian ke Islaman baik di kampus maupun di luar kampus. Fenomena
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keberagamaan muncul di kalangan mahasiswa. Dalam forum-forum kajian, kegiatan dan
aktivitas mahasiswa menemukan pengembangan diri, namun pada sisi lain menunjukkan
tidak setiap mahasiswa tertarik dengan kajian-kajian dan kegiatan-kegiatan keagamaan
semacam ini. Bahkan ada pula kecenderungan sebagian mahasiswa yang acuh tak acuh
terhadap forum-forum kajian dan kegiatan keagamaan baik di dalam maupun di luar kampus.
Hal ini memungkinkan terjadinya perbedaan karakter dan perilaku keagamaan mahasiswa
(Hajaroh, 1998)

Karakter dan perilaku keagamaan sebagai pernyataan dari kehidupan keagamaan
yang dapat kita amati menggambarkan fenomena yang menarik. Di satu sisi menggambarkan
kesadaran beragama di kalangan mahasiswa yang semakin meningkat, namun pada sisi lain
menimbulkan perbedaan sikap dan pola-pola perilaku beragama di kalangan mahasiswa.
Terbentuk dan berubahnya sikap (perwujudan karakter) dan perilaku keagamaan mahasiswa
memerlukan suatu proses yang panjang dan banyak faktor yang mempengaruhinya. Sikap
dan perilaku tersebut tumbuh dan berkembang seiring bertambahnya usia dan semakin
luasnya pergaulan.

Hajaroh (1998) mengutip pendapar Robert H. Thomas, terdapat sejumlah faktor
yang mungkin ada dalam perkembangan sikap keagamaan, yaitu: 1) faktor sosial, yakni
pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial; 2) pengalaman-
pengalaman yang membantu terbentuknya sikap keagamaan, terutama pengalaman mengenai
berbagai faktor alami yakni keindahan, keselarasan, dan kebaikan, juga pengalaman
mengenai konflik moral, dan pengalaman emosional keagamaan; 3) faktor-faktor yang
seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama
kebutuhan terhadap keamanan, cinta kasih, harga diri, dan ancaman; 4) faktor intelektual
yang meliputi berbagai proses pemikiran verbal.

Faktor-faktor tersebut memainkan peranan dalam pembentukan karakter keagamaan,
namun harus dianggap tentatif (dapat berubah), diakui adanya realitas mengenai beberapa
faktor yang diajukan dapat menjawab secara keseluruhan faktor yang membentuk dan
merubah sikap dan perilaku seseorang. Dan seberapa besar masing-masing faktor tersebut
memberikan efek terhadap perkembangan karakter maupun perilaku keagamaan?

Rumusan Masalah

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi karakter dan perilaku keagamaan mahasiswa
STKIP PGRI Jombang?

2. Seberapa besar kontribusi pengetahuan keagamaan, pendidikan di dalam keluarga, dan
pendidikan agama di lingkungan kampus dalam pembentukan karakter dan perilaku
keagamaan mahasiswa STKIP PGRI Jombang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:

1. untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi karakter dan perilaku
keagamaan mahasiswa STKIP PGRI Jombang?

2. untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pengetahuan keagamaan, pendidikan di
dalam keluarga, dan pendidikan agama di lingkungan kampus dalam pembentukan
karakter dan perilaku keagamaan mahasiswa STKIP PGRI Jombang?
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Kajian Teori

Keagamaan

W.J.S. Poerwadarminta (1986) mengartikan keagamaan adalah sifat-sifat yang
terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama, misalnya perasaan keagamaan,
atau soal-soal keagamaan. Keagamaan meliputi hal-hal berikut: (1) perilaku Individu dan
hubungan dengan masyarakatnya yang didasarkan atas agama yang dianutnya, (2) perilaku
masyarakat atau suatu komunitas, baik perilaku politik, budaya maupun lainnya yang
mendefinisikan dirinya sebagai penganut suatu agama, (3) ajaran agama yang membentuk
pranata sosial, corak perilaku dan budaya masyarakat beragama.

Clark (1958), dalam buku Psychology Of Religion mengatakan bahwa,
Religiositas (keberagamaan) adalah suatu dorongan dalam jiwa yang membentuk rasa
percaya kepada suatu Dzat pencipta manusia, menumbuhkan rasa tunduk, serta dorongan taat
atas aturan-aturan-Nya. Religiousitas berkembang semenjak usia dini melalui proses
perpaduan antara potensi bawaan keagamaan dengan pengaruh yang datang dari luar diri
manusia. Dalam proses perkembangan tersebut akan terbentuk macam, sifat, serta
kualitas religiositas yang akan terekspresikan pada prilaku sehari-hari. Proses
perkembangan religiositas melewati tiga fase utama, yakni fase anak, remaja dan dewasa.
Masing-masing fase perkembangan memiliki kekhasan dalam sifat serta peranannya
terhadap keseluruhan perkembangan religiositas.

Perkembangan religiositas usia anak mempunyai peran yang sangat penting, baik
bagi perkembangan religiositas pada usia anak itu sendiri maupun usia selanjutnya.
Penanaman nilai-nilai keagamaan; menyangkut konsep tentang ketuhanan, ritual ibadah dan
nilai moral yang berlangsung semenjak usia dini, akan mampu mengakar secara kuat dan
membawa dampak yang signifikan pada diri seseorang sepanjang hidupnya (Hurlock, 1978).
Semenjak lahir anak sudah terbentuk untuk mau menerima dan terbiasa mentaati apa yang
disampaikan orangtua. Dampak yang muncul kemudian adalah timbulnya rasa senang dan
rasa aman dalam diri anak. Maka nilai-nilai agama yang diberikan oleh orangtua atau orang
dewasa pengganti orang tua dengan sendirinya akan terekam dan melekat pada anak. Dalam
hal ini maka orangtua mempunyai otoritas yang kuat untuk membentuk religiositas anak.
Sedangkan corak keagamaan pada remaja ditandai oleh adanya pertimbangan sosial. Dalam
kehidupan keagamaan remaja timbul konflik antara pertimbangan moral dan material.
Remaja sangat bingung menentukan pilihan. Karena itu sebagian remaja kehidupan dan
perilakunya lebih dipengaruhi akan kepentingan akan materi, maka para remaja jiwanya
lebih cenderung untuk bersikap materialistis.

Glock dan Stark (1965) sebagaimana dikutip oleh Roof (1979) dalam Hajaroh
(1998), mengajukan lima dimensi pengukuran kadar keagamaan, yaitu dimensi idiological
(kepercayaan, keyakinan), ritual (praktek agama), eksperensial (pengalaman), intelektual
(pengetahuan), dan dimensi konsekuensional (pengamalan). Dimensi ideologi (kepercayaan,
keyakinan) menunjukkan tingkat kesetujuan seseorang terhadap kepercayaan yang
dianutnya. Dimensi ritual (praktek agama) adalah frekuensi partisipasi dan ketaatan pada
acara-acara keagamaan misalnya shalat, puasa, zakat, atau hal-hal yang menunjukkan
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Dimensi pengalaman keagamaan menunjuk
kepada sesuatu perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi yang dialami
seseorang yang berhubungan dengan Tuhan, misalnya peristiwa yang pernah dialami
seseorang dalam aktivitas ketika melaksanakan ibadah haji, dan lain sebagainya. Dan
dimensi pengetahuan menggambarkan seberapa jauh orang yang beragama mengetahui
doktrin (dasar-dasar keyakinan), ritus-ritus, tradisi-tradisi, dan norma-norma agama yang
dianutnya. Sedangkan dimensi konsekuensional menunjukkan seberapa jauh komitmen dan
perilaku kehidupan sehari-hari sesuai dan selaras dengan dimensi-dimensi lainnya.



PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann
SSTTKKIIPP PPGGRRII JJoommbbaanngg,, JJaawwaa TTiimmuurr,, IInnddoonneessiiaa,, 2222 AApprriill 22001177

72 PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann VVooll.. 33 NNoo.. 11 TTaahhuunn 22001177

IISSSSNN 22444433--11992233

Teori di atas nampaknya sesuai dengan kerangka dasar sistem agama dalam ajaran
Islam, yang terdiri atas aqidah (keimanan), syari’ah (ibadah dan mu’amalah), dan akhlak,
maka pengukuran sikap sebagai perwujudan dari karakter dan perilaku keagamaan dalam
penelitian ini mengembangkan dimensi-dimensi yang dikembangkan oleh Glock dan Stark.
Menggunakan dimensi-dimensi tersebut karena peneliti berasumsi bahwa kelima dimensi
tersebut relevan  diterapkan dengan sistem religi dalam Islam walaupun tidak sepenuhnya
sama persis.

Dimensi idiologi keyakinan atau aqidah dalam Islam menunjuk kepada seberapa
tingkat keimanan seorang muslim terhadap kebenaran Islam, terutama mengenai pokok-
pokok keimanan dalam Islam. Dimensi praktek agama dalam Islam dikenal dengan syari’ah.
Di dalamnya meliputi pengamalan ajaran agama dalam hubungannya dengan Allah (hablum
minallah) secara langsung dan hubungan dengan sesama (hablum minannas). Dimensi
pengamalan keagamaan (konsekuensional) atau akhlak dalam Islam menunjuk pada seberapa
jauh komitmen dan perilaku sehari-hari seorang muslim didasari oleh ajaran Islam. Dimensi
pengetahuan menunjuk kepada pengharapan-pengharapan, perasaan-perasaan, persepsi-
persepsi dan sensasi-sensasi seorang muslim yang menjalankan ajaran-ajaran agama Islam.

Karakter dan Perilaku Keagamaan

Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan menurut ahli
psikologi, karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan
tindakan seorang individu. Karena itu, jika pengetahuan mengenai karakter seseorang itu
dapat diketahui, maka dapat diketahui pula bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk
kondisi-kondisi tertentu. Dilihat dari sudut pengertian, ternyata karakter dan akhlak tidak
memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan yang
terjadi tanpa ada lagi pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan kata
lain, keduanya dapat disebut dengan kebiasaan.

Sedangkan perilaku keberagamaan berasal dari dua kata yaitu perilaku dan
keberagamaan. Perilaku secara bahasa  menurut KBBI, (1986) adalah tanggapan atau reaksi
individu yang terwujud dari gerak atau sikap tidak saja badan atau ucapan. Sedangkan
menurut Hasan Langgulung dalam beberapa pemikiran tentang pendidikan islam
mengartikan perilaku sebesar gerak motorik yang termanivestasi dalam segala bentuk
aktivitas yang diamati. Jadi perilaku merupakan perbuatan dari manusia yang merupakan
cerminan dari kepribadian.

Keberagamaan berasal dari kata agama yang diartikan sebagai sekumpulan perturan
Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal untuk mengikuti perturan
tersebut sesuai dengan kehendak dan pilihannya sendiri, guna mencapai kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat. Sedangkan keberagamaan itu sendiri merupakan respons manusia
terhadap wahyu Tuhan, yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan, penghayatan, dan
pemikiran.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku keberagamaan adalah
aktifitas atau aspek perilaku yang didasarkan pada nilai-nilai agama.Moh. Dzofir, dkk,
(2004).

Teori Fishbein (1980) tentang perilaku dan penjelasannya sebagaimana dijelaskan
oleh Zamroni (1988), menyatakan bahwa perilaku adalah fungsi dari sikap, dan perilaku erat
kaitannya dengan niat. Sedangkan niat akan ditentukan oleh sikap. Dalam hal ini sikap tidak
menjelaskan secara langsung terhadap perilaku, melainkan melalui niat berperilaku, yakni
sikap ----niat ---- perilaku. Dengan kata lain dalam penelitian kaitan antara sikap dan
perilaku disarankan memasukkan faktor niat berperilaku.
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Karakter yang dimiliki oleh seseorang menurut Mar’at (1985), bukan merupakan
suatu yang dibawa sejak lahir melainkan merupakan produk dari sosialisasi dimana
seseorang bereaksi sesuai dengan rangsangan yang diterima. Karakter seseorang terhadap
objek atau rangsangan akan terbentuk melalui lingkungan sosialnya dengan kata lain
terbentuknya sikap dipelajari orang dan diperoleh melalui pengalaman sepanjang
pertumbuhan dan perkembangannya. Sedangkan mengenai cara pembentukan perilaku,
Bimo Walgito (1994), mengemukakan adanya 3 cara, yaitu: 1) kondisioning atau kebiasaan;
2) pengertian (insight), dan 3) model.

Hipotesis

Terdapat kontribusi yang signifikan dari faktor pengetahuan keagamaan, pendidikan
di dalam keluarga, dan pendidikan agama di lingkungan kampus dalam pembentukan
karakter dan perilaku keagamaan mahasiswa STKIP PGRI Jombang.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengkaji perlakuan variabel (x) yang telah terjadi sebelumnya
terhadap variabel terikat (y). Dalam hal ini peneliti tidak melakukan pengontrolan terhadap
variabel bebas, akan tetapi memberikan kontrol prosedural (control variabel by design).
Kontrol prosedural dengan melakukan prosedur pengontrolan berupa pemilahan baik
pembedaan karakteristik maupun pengalaman kelompok yang dilakukan secara operasional,
jelas dan tertentu pada kelompok yang mewakili populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa STKIP PGRI Jombang angkatan
2016/2017 menurut kategori yang ditetapkan oleh peneliti dengan jumlah sampel sebanyak
80 orang mahasiswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik proporsional
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang
meliputi empat perangkat instrumen, yaitu: yaitu instrumen pendidikan dalam keluarga,
pendidikan agama di lingkungan kampus, pengetahuan keagamaan, sikap dan perilaku
keagamaan mahasiswa. Data penelitian ini merupakan data primer, karena pengukuran
langsung dikenakan kepada responden. Pengambilan data penelitian dilapangan di lapangan
dilakukan selama 3 bulan, yakni mulai bulan September-Nopember 2016. Uji validitas dan
reliabilitas instrumen menggunakan analisis faktor. Data dianalisis dengan teknik statistik
deskriptif dan analisis regresi dengan taraf signifikansi 0,05.

Hasil Analisis dan Pembahasan

Dapat dikemukakan bahwa penelitian ini menunjukkan karakter dan perilaku
keagamaan mahasiswa STKIP PGRI Jombang mencerminkan data sebagai berikut:  rata rata
karakter dan perilaku keagamaan dalam kondisi sedang.  Kondisi ini menunjukkan bahwa
karakter keagamaan mahasiswa rata-rata dalam kondisi cukup kuat (44 %) dan kuat 33%.
Sedangkan karakter/sikap yang lemah dan sangat lemah dalam prosentasi yang lebih kecil,
yakni 22,5 % dan 3,9%. Demikian halnya dengan perilaku keagamaan mahasiswa rata-rata
mereka memiliki perilaku yang cukup konsisten dengan ajaran agamanya (44 %), dan
perilaku yang konsisten (29 %). Namun masih ada pula di antara mereka yang memiliki
perilaku tidak konsisten dengan ajaran agama (21 %), walaupun angka ini relatif lebih kecil
dibandingkan dengan mereka yang berperilaku cukup konsisten.

Karakter dan perilaku mahasiswa STKIP PGRI Jombang mencerminkan kepribadian
yang utuh dalam bersikap dan bertindak, baik dilihat dari segi intelegensi, emosi, dan
attitude, yang merupakan ekspresi kematangan psikologis sebagai manifestasi pendidikan,
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sikap dan perilaku yang mendasarinya. Dengan demikian karakter yang ditampilkan tidak
bisa dilepaskan dari nilai-nilai dasar yang sudah terbentuk pada diri mahasiswa sebagai calon
pendidik yang dituntut menampilkan perilaku-perilaku yang luhur sebagai calon guru.

Apa yang dimukakan di atas dalam hal karakter dan perilaku mahasiswa STKIP
PGRI Jombang menunjukkan bahwa aktivitas dan penampilan, moral keagamaan dan budi
pekerti yang terekspresikan dalam aktivitas kampus sehari-hari mengindikasikan perilaku
dan karakter keagamaan yang sesuai dengan nilai dasar agama maupun budaya yang dianut
oleh mayoritas masyarakat Jombang. Hal ini dapat dipahami meskipun STKIP PGRI
Jombang adalah perguruan tinggi umum namun keberadaannhya di Kabupaten Jombang
yang dijuluki KOTA SANTRI dengan motto Jombang Beriman secara sosiologis dan
kultural masyarakatnya cukup religius. Oleh karena itu dapat dipahami apabila karakter dan
perilaku keagamaan mahasiswa cukup baik.

Gambaran di atas apabila kita merujuk pandapat para ahli maka dapat dikemukakan
pandangan dari Firman Syah (2005) yang mengatakan bahwa pada masa mahasiswa
memasuki perguruan tinggi terjadi perubahan pola perilaku dan nilai-nilai yang diyakini
berdasarkan ajaran dan budaya yang dimiliki mahasiswa akan nampak dalam interaksi dan
aktivitas mahasiswa di lingkungan kampus. Hal ini juga sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Hajarah dengan mengutip pendapat Andi Mappiari (1983) , semakin tua seseorang
semakin dekat dengan mati, maka akan semakin dekat pada agama. Lebih lanjut Hajarah
mengutip pendapat Zakiyah Daradjat (1985) telah menyatakan bahwa sikap agama yang kuat
tidak akan tergoyahkan lagi apabila agama telah menjadi bagian diri pribadi seseorang. Oleh
karena itu besar kemungkinannya bahwa agama telah menyatu menjadi bagian dalam diri
pribadi mahasiswa (inself) dan tercermin dalam sikap dan perilaku beragama yang sesuai
dengan ajaran Islam.

Perilaku keagamaan mahasiswa STKIP PGRI Jombang tidak bisa dilepaskan dari
nilai nilai dasar yang diperoleh, terutama dalam lingkungan pendidikan keluarga, lingkungan
masyarakat yang membentuknya dan selanjutnya seberapa besar tingkat pengetahuan
keagamaan yang mereka miliki. Ketiga faktor tersebut secara gabungan akan berpengaruh
terhadap perilaku maupun aktivitas serta moral keagamaan yang ditampilkan oleh
mahasiswa. Dapat kita lihat dari data yang diperoleh 56,43%. Pengetahuan keagamaan
memberikan sumbangan yang paling besar, yakni 41,02 %, diikuti oleh pendidikan dalam
keluarga sebesar 13,72 %, dan yang paling kecil 1,69% merupakan sumbangan dari
pendidikan agama di lingkungan kampus.

Pengetahuan keagamaan memberikan efek yang paling besar dalam pembentukan
karakter/sikap keagamaan mahasiswa. Pada dasarnya pengetahuan diperoleh oleh mahasiswa
semenjak dalam keluarga, sekolah, hingga mereka berstatus sebagai mahasiswa. Sepanjang
kehidupannya mahasiswa sedikit banyak selalu memperoleh tambahan pengetahuan
keagamaan baik disadari atau tidak, melalui berbagai media informasi yang ada. Oleh karena
itu logis apabila pengetahuan keagamaan yang diperoleh sepanjang kehidupannya telah
terinternalisasi dalam diri mahasiswa dan memberikan efek terbesar dalam pembentukan
sikap keagamaan. Pendidikan yang diterima seseorang di dalam keluarga merupakan
sebagian dari seluruh proses kehidupannya. Keteladan, latihan-latihan dan petunjuk  dari
orangtua mengenai berbagai pengalaman keagamaan merupakan cara yang dapat ditempuh
untuk menanamkan sikap positif terhadap agama sejak dini. Bahkan dalam sebuah hadits
Nabi disebutkan bahwa seorang anak akan menjadi majusi, yahudi ataupun nasrani
tergantung kepada pendidikan orangtuanya. Hal ini merupakan penegasan ajaran Islam akan
pentingnya orangtua (sebagai pendidik pertama dan utama) mulai menanamkan sikap
keagamaan sejak dini dalam keluarganya.

Hal lain yang memberikan dampak cukup signifikan dalam pembentukan sikap dan
moral adalah pengetahuan dasar yang dimilikinya, cukup meyakinkan bahwa rata-rata
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pendidikan mahasiswa pada tingkat dasar di Kabupaten Jombang banyak diperoleh dan
ditempuh di pendidikan berbasis keagamaan, seperti madrasah ibtida’iyah, madrasah
tsanawiyah dan aliyah. Demikian juga mereka banyak berasal dari pondok pesantren yang
kita ketahui Jombang merupakan basis empat pondok pesantren yang besar (Tebu Ireng,
Darul ‘Ulum, Denanyar dan Bahrul ‘Ulum). Data di atas`menunjukkan bahwa rata-rata
pengetahuan keagamaan mahasiswa STKIP PGRI Jombang sudah memiliki pondasi yang
kuat dalam hal keagamaaannya akibat dari pendidikan yang diperolehnya dalam lingkungan
keluarga dan masyarakat Jombang yang religius. Dengan demikian sesuai dengan tteori
tabularasa John Locke, bahwa manusia itu ibarat kertas putih, maka lingkungan pendidikan
yang diperoleh di lingkungan keluarga akan membentuk karakter dan perilaku mahasiswa.
Hal ini sesuai pula dengan hadits Nabi yang artinya: setiap anak itu dilahirkan dalam
keadaan fithrah (suci), maka kedua orangtuanya-lah yang menjadikan anak itu Yahudi,
Majusi dan Nasrani. (H.R.Muslim).

. Dalam hal interaksi mahasiswa dengan aktivitas keagamaan di kampus STKIP
PGRI Jombang, data yang diperoleh menunjukkan bahwa atmosfir pendidikan di kampus
kurang berdampak secara signifikan bagi pembentukan karakter dan perilaku keagamaan.
Hal ini dapat difahami karena karakter/sikap keagamaan pada dasarnya telah ditanamkan dan
dimiliki sejak seseorang belum memasuki perguruan tinggi. Sehingga ketika seseorang
masuk dalam lingkungan kampus pada dasarnya ia telah memiliki sikap dan disini sikap itu
dikembangkan kearah yang lebih kuat dan positif. Lingkungan kampus merupakan
lingkungan ilmiah bagi seorang mahasiswa. Interaksi dan aktivitas serta sarana dan prasarana
yang ada dan kejadian yang terjadi di kampus memberikan kontribusi terhadap pembentukan
kuat dan lemahnya sikap keagamaan seseorang (Hajarah, 1998)

Data selanjutnya menggambarkan bahwa karakter dan perilaku keagamaan
mahasiswa STKIP PGRI Jombang  secara langsung dan positif dipengaruhi oleh pendidikan
dalam keluarga, pendidikan agama di lingkungan kampus, pengetahuan keagamaan. Secara
gabungan ketiga variabel  memberikan sumbangan efektif sebesar 53,77%. Sikap
mempunyai pengaruh paling besar yakni 45,85%. Kemudian pendidikan agama di
lingkungan kampus, pengetahuan keagamaan, dan pendidikan dalam keluarga, secara
berturut-turut masing-masing memberikan sumbangan efektif sebesar 3,85%, 1,03%, dan
1,05%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hajaroh (1998) di
Yogjakarta yang juga menunjukkan data dan kecenderungan yang sama.

Mengutip Hajaroh (1998) mengemukakan bahwa Karakter/sikap keagamaan
memberikan sumbangan efektif yang paling besar terhadap pembentukan perilaku
keagamaan. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi antara karakter/sikap  keagamaan
dengan perilaku keagamaan mahasiswa. Semakin kuat karakter/sikap keagamaan yang
dimiliki seseorang maka akan semakin  konsisten perilaku keagamaannya. Temuan ini
membuktikan bahwa ajaran Islam menyatakan bahwa yang dinamai iman ialah
mengakui/meyakini dalam hati (karakter), mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan
dalam perbuatan (perilaku). Ajaran ini menuntut adanya konsistensi antara sikap – niat –
perilaku seseorang. Zakiah Daradjat (1989) dalam tulisannya mengenai “Shalat Menjadikan
Hidup Bermakna” menjelaskan bahwa shalat lima waktu merupakan latihan bagi pembinaan
disiplin pribadi. Penjelasan ini menunjukkan juga salah satu contoh konsistensi antara
karakter – niat – perilaku. Seseorang yang mempunyai sikap meyakini bahwa shalat lima
waktu merupakan latihan bagi pembinaan disiplin akan menunjukkan ketaatannya
melaksanakan shalat pada waktunya. Berusaha menumbuhkan kebiasaan untuk mendirikan
shalat secara teratur dan terus menerus pada waktu yang ditentukan karena takut akan terlalai
atau mendapat halangan yang tidak disangka. Sikap semacam ini merupakan fungsi dari
keyakinan yang dimiliki mengenai ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan pendapat Fishbein
yang dijelaskan oleh Zamroni (1992), bahwa sikap merupakan fungsi dari keyakinan.
Seseorang yang yakin dengan mendirikan shalat tepat waktu akan melatih disiplin pada diri
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pribadinya, maka ia akan bersikap melakukan perbuatan itu. Faktor internal seperti inilah
yang menentukan perilaku seseorang.

Perbedaan pemahaman terhadap Islam, bagi mahasiswa justru harus menjadi pemacu
dan pemicu bagi upaya mempelajari dan mendalami Islam. Keharusan ini merupakan
tuntutan mengingat mahasiswa dan pasca mahasiswa, dalam skala yang bervariasi, sebagai
agent social of change di tengah bangsa Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Untuk
memahami “bahasa” masyarakat Indonesia, maka mau tidak mau para pelaku agent social of
change harus memahami Islam. setidaknya dalam makna yang minimal.

Disisi lain, mahasiswa yang beragama Islam khususnya, harus mempunyai
kesadaran akan wajibnya belajar tentang Islam. Kesadaran ini penting, karena setiap umat
Islam tak mungkin menghindar dari realitas bahwa anutan dan dasar hidupnya adalah Islam.
Penghindaran diri dari mempelajari Islam, merupakan ketidakjujuran yang sangat mem-
pribadi dan sangat mendalam. Untuk memupuk kesadaran itu, kata Jamaluddin Al-Afgani
(dalam Ali Anwar Yusuf, 2003) harus senantiasa terucap: “ana muslimun qabla kulli syai-in
(sebelum bertindak apa pun, aku sadar bahwa aku seorang muslim)”. Muhammad Ali pernah
berkata, “I am muslim first, the Muslim second, the muslim last, the muslim forever (saya
adalah seorang Muslim, saya adalah seorang muslim, akhirnya saya tetap Muslim)”.
Sedangkan (Q.S. Ali Imran: 64) memerintahkan agar kita menyatakan “Saksikanlah, bahwa
sesungguhnya kami ini orang-orang Islam.”

Penegasan dan kesaksian kemusliman, tentu berimplikasi pada kesanggupan
mempelajari dan mengamalkannya terutama bagi kalangan mahasiswa. Sebab, pada diri
mahasiswa, terletak kemampuan lebih atau bahkan memiliki nilai lebih dalam mempelajari
dan mengamalkan ajaran Islam atau dalam aspek-aspek lainnya dibandingkan dengan
kelompok sosial lainnya.

Pendidikan yang diberikan oleh orangtua di dalam keluarga melalui keteladanan,
seperti setiap hari anak melihat orangtua mendirikan shalat memberikan efek terhadap
perilaku shalat setelah dalam diri seseorang tertanam suatu keyakinan bahwa shalat pada
hakekatnya merupakan kebutuhan hidup manusia. Dalam sebuah hadits Rasulullah
disebutkan bahwa agar sejak dini anak dibiasakan untuk mendirikan shalat, apabila sampai
usia 7 tahun belum mau mendirikan shalat maka anak boleh dipukul (Sulaiman Rasyid,
1976). Pada usia ini ditanamkan kebiasaan untuk shalat, seiring dengan perkembangan fisik
dan psikhis yang semakin bertambah, akal semakin berkembang, pengalaman-pengalaman
religius yang diperoleh, maka kebiasaan shalat tersebut tertanam dalam bentuk
keyakinan/sikap positif terhadap petingnya shalat. Karakter/sikap yang semacam ini
terbentuk dalam kepribadian mahasiswa sehingga perilaku yang dimunculkan merupakan
konsistensi dari sikap tersebut.

Demikian halnya kondisi lingkungan kampus dan pengetahuan keagamaan, secara
tidak langsung meningkatkan frekuensi perilaku keagamaan melalui sikap keagamaan. Hal
ini sejalan pula dengan temuan Abdul Aziz Ahyadi (1991) dalam Hajaroh telah menyatakan
bahwa seiring dengan bertambahnya usia keimanan semakin menuju pada realitas. Pada usia
mahasiswa berkembang kemampuan berpikir secara abstrak sehingga telah mampu
menerima, memahami ajaran agama yang berhuubungan dengan masalah ghaib, abstrak dan
rohaniah. Pengetahuan keagamaan yang dimiliki oleh mahasiswa telah sampai kepada
pemikiran yang lebih realistis, menumbuhkan kesadaran beragama yang lebih mantap.
Meningkatnya kesadaran/sikap beragama sebagai akibat dari berkembangnya pola-pola pikir
keagamaannya merangsang dan mendorong untuk beribadah ataupun berperilaku sesuai
dengan penngetahuan keagamaan yang dimilikinya.
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Kesimpulan

Karakter dan perilaku keagamaan mahasiswa STKIP PGRI Jombang berdasarkan
penelitian yang kami lakukan menunjukkan paling tidak ada tiga variabel dominan yang
memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter dan perilaku keagamaan mahasiswa.
Pertama, pengetahuan keagamaan memberikan pengaruh yang signifikan dan cukup besar
terhadap pembentukan karakter dan perilaku keagamaan mahasiswa STKIP PGRI Jombang,
Kedua, pendidikan  dalam keluarga sebagai faktor yang mempengaruhi karakter dan perilaku
mahasiswa peringkat kedua, hal ini dapat difahami bahwa secara kultural masyarakat
Jombang terdiri dari keluarga-keluarga yang religius yang sangat mementingkan nilai-nilai
dasar keagamaan sebagai pondasi untuk putra puteri mereka. Ketiga, variabel interaksi di
lingkungan kampus kurang memberikan dampak yang efektif bagi pembentukan karakter
dan perilaku keagamaan mahasiswa STKIP PGRI Jombang. Hal ini dapat difahami karena
nilai-nilai dasar paham dan kultural keagamaan mereka sudah terbentuk sejak awal dari
keluarga dan pengetahuan yang sudah dimilikinya sdebelum masuk di perguruan tinggi,
maka tugas dosen hanya sekedar memfasilitasi aktualisasi ajaran agama yang sudah mereka
peroleh sebelumnya.

Daftar Pustaka

Ali, Anwar Yusuf. 2003. Studi Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum. Bandung: CV.
Pustaka Setia.

Aziz Ahyadi, Abdul. (1988). Psikologi Agama, Bandung; Sinar Baru.

Azwar, Saifuddin. (1995). Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya, Yogjakarta; Liberty.

Bimo Walgito. (1983), Psikologi Sosial, Yogjakarta, Andi Offset.

--------. (1985). Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, Jakarta, Bulan Bintang.

--------. (1993). Shalat Menjadikan Hidup Bermakna, Bandung, Remaja Rosdakarya.

Djamari. (1988). Agama dalam Perspektif Sosiologi, Jakarta, Depdikbud Dirjen Dikti.

Dzofir, Moh, dkk. (2004). Daros Ilmu Tauhid Amali. Kudus: STAIN KUDUS.

Syah, Firman. (2005). Modul Pendidikan Kewarganegaraan. PPKn STKIP PGRI Jombang.

Fishbein, Martin, and Asjen, Icek. (1975). Belief, Attitude, Intention and Behavior;

Introduction to Theory and Research, London, Addison Wisley Publishing

Company.

--------(1980), Understanding Attitudes and Predicting Social Behaviour Englewood Cliffs.
N.J.; Prentice Hall.

Habib, Achmad, Internalisasi dan Transformasi Nilai Islam Mahasiswa. (Januari 1996),

Republika, hlm. 8

Hajaroh, Mami. (1998). Sikap dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Islam di Daerah

Istimewa Yogjakarta, Jurnal Penelitian da Evaluasi, Nomor 1, Tahun 1

Mar’at. (1982). Sikap Manusia dan Perubahan Serta Pengukurannya. Jakarta: Ghalia

Indonesia.

Rasyid, Sulaiman. (1976). Fiqh Islam. Jakarta: Attahiriyah.

Sjamsuri, S. A. (1988). Pengantar Teori Pengetahuan. Jakarta: Proyek Pengembangan



PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann
SSTTKKIIPP PPGGRRII JJoommbbaanngg,, JJaawwaa TTiimmuurr,, IInnddoonneessiiaa,, 2222 AApprriill 22001177

78 PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann VVooll.. 33 NNoo.. 11 TTaahhuunn 22001177

IISSSSNN 22444433--11992233

LPTK, Ditjen Depdikbud.

Thahir, Ahmad. (1992). Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. Bandung: Remaja

Rosdakarya.

W.J.S Poerwadarmanto. (1986). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka, Jakarta.

Wahyuddin, Achmad, dkk. (2009). Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi,
Penerbit PT Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta

Zamroni. (1992). Pengantar Pengembangan Teori Sosial. Yogjakarta: Tiara Wacana.

Zuhairini, dkk., (1983). Methodik Khusus Pendidikan Agama. Surabaya: Usaha Nasional.


	PROSIDING COVER 2017.pdf (p.1-23)
	1. cover prosiding 2017 copy copy.pdf (p.1)
	1. COVER PROSIDING.pdf (p.2-24)

	PROSIDING SIAP DICETAK-92-102.pdf (p.24-34)
	2. Mindaudah_Pendidikan Umum..pdf (p.16-26)


